TUGAS AKHIR

RESOR TERAPUNG NOKANOKA

DUTA WACANA

AGAFIAN TALIAK
2110 1404

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

2015



TUGAS AKHIR

RESOR TERAPUNG NOKANOKA

Diajukan kepada Fakultas Arsitektur Dan Desain, Program Studi Teknik Arsitektur
Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta

Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana Teknik :

i :Yogyakarta
al : 3 Juni 2015

O

r- J . Gregorius Sri Wuryanto P. .T.. M.Arch.




PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir

RESOR TERAPUNG NOKANOKA

maka gelar dan ijazah yang saya pe
Universitas

gafian Taliak
21 10 1404



RINGKASAN
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Latar Belakang

Kabupaten Maluku Barat Daya merupakan kabupaten baru di propinsi Maluku. Sebagaimana propinsi Maluku yang merupakan daerah kepulauan, kabupaten MBD
(Maluku Barat Daya) terdiri dari 16 pulau yang dihuni dan 32 pulau yang tidak dihuni, dengan 12% wilayah daratan dan 88% wilayah lautan. Secara umum sebagian besar
masyarakat MBD dapat digolongkan sebagai masyarakat pesisir karena hampir disetiap pulau yang dihuni adalah kawasan pesisir kecuali di pulau Moa yang terdapat
beberapa desa di kaki gunung (bagian tengah pulau) karena profesi penduduknya yang adalah mayoritas sebagai pemburu dan peternak kerbau. Memiliki hampir 90%
wilayah laut menjadikan Kabupaten maluku barat daya tidak hanya berpotensi pada sektor industri perikanan (kelautan) namun juga sangat berpotensi dalam
mengembangkan sektor pariwisata khususnya pada bidang wisata bahari. Bidang wisata yang dapat dikembangkan berupa wisata pantai, surfing, snorkling, diving, dll.

Rumusan Masalah

Bagaimana membangun sebuah resor terapung sebagai salah satu objek wisata yang tertata baik dan sekaligus menjadi sumber pendapatan ekonomi penduduknya yang
sekaligus memanfaatkan potensi wisata bahari di Kabupaten MBD yang belum dikelola dengan baik.

Tujuan

Memaksimalkan potensi laut di wilayah kabupaten Maluku Barat Daya salah satunya melalui pengolahan dan pengembangan di sektor pariwisata, yaitu wisata bahari
dengan merancangsebuah Resor Terapung sebagai fasilitas sekaligus objek wisata yang juga bermanfaat bagi perkembangan ekonomi masyarakat setempat.



RESUME

NOKANOKA FLOATING RESORT

Beckground
Southwest Maluku is a new regency in the province of Maluku. As a regency form by archipelago southwest Maluku has 16 habitatisland and 32 inhabitatisland with 12%

land and 88% sea area. Generally people of southwest Maluku are living in the coast accept in Moa island they are farmers, and hunters. with almost 90% of sea territory
southwest Maluku have so much potence in maritime tourism. There are so many kind of water sport that can be develop such as scuba diving, surfing, snorkeling, etc.

Problems

How to build a floating resort as an well planned tourism object/and also become the income source to the local people who not yet use the potence of their maritime
resources.

Tujuan

Maximize the sea potence in southwest Maluku trough the planand development in maritime tourism by designing a floating resort as a facility and tourism object which
give benevite tothe locals.
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LATAR BELARANG

Kabupaten Maluku Barat Daya lahir pada 16 September 2008 dan dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2008 tentang
pembentukan Kabupaten Maluku Barat Daya di Provinsi Maluku. Kabupaten Maluku Barat Daya (MBD) merupakan daerah kepulauan di Provinsi
Maluku yang terletak antara 07°06'55" - 08°28'15” LS dan 125°71'85" - 130°08'87” BT. Maluku Barat Daya termasuk daerah perbatasan karena wilayah
lautnya yang berbatasan langsung dengan 2 (dua) negara yaitu Timor Leste dan Australia. Secara geografis wilayah MBD dibatasi oleh:
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POTENSI KELAUTAN & WISATA BAHARI LOKASI-LOKASIWISATA DI KABUPATEN MALUKU BARAT DAYA

Luas wilayah Kabupaten Maluku Barat Daya adalah 72.427 km2 dengan wilayah perairan seluas 63.779 km?2 (88.06%) dan wilayah daratan seluas 8.648
km?2 (11,94%) terdiri dari tiga gugusan kepulauan yaitu, Gugus Kepulauan Terselatan, Gugus Kepulauan Lemola, dan Gugus Kepulauan Babar. Secara
umum sebagian besar masyarakat MBD dapat digolongkan sebagai masyarakat pesisir karena hampir disetiap pulau yang dihuni adalah kawasan
pesisir kecuali di pulau Moa yang terdapat beberapa desa di kaki gunung (bagian tengah pulau) karena profesi penduduknya yang adalah mayoritas
sebagai pemburu dan peternak kerbau. Luas wilayah yang bisa menjadi modal bagi pengembangan pariwisata, akan tetapi sumber daya alam yang
dimiliki bukan hanya faktor penentu bagi berkembangnya pariwisata suatu daerah, tetapi harus dipadukan dengan dengan kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut dalam melakukan perencanaan, pengelolaan dan juga memasarkan kepariwisataanya.
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Jumlah lokasi wisata di kabupaten MBD pada tahun 2012 sebanyak 122
lokasi yang tersebar di 8 kecamatan. Dari jumlah tersebut kecamatan
Pp. Terselatan memiliki objek wisata sejumlah 45 lokasi, kecamatan
Wetar dengan 23 lokasi, kecamatan Letti dengan 11 lokasi, kecamatan
Moa Lakor dengan 22 Lokasi, Mdona Hyera dengan 5 Lokasi, Damer
dengan 7 lokasi, Kecamatan Pp Babar g Lokasi, dan kecamatan Babar
Timur dengan 11 lokasi.

Sebagian besar dari lokasi wisata di kabupaten MBD adalah wisata
pantai dan peninggalan situs bersejarah, namun sangat disayangkan
karena semuanya baru merupakan “Lokasi Wisata” belum menjadi
“"Objek Wisata” yang telah mendapat dukungan pemerintah untuk
dikelola secara baik sehingga dapat menjadi industri yang
menguntungkan bagi daerah.

Membangun sebuah Resor tepi laut di kabupaten Maluku Barat Daya
dapat menjadi langkah awal untuk mengadakan sebuah objek wisata
yang terkelolah secara baik serta dapat menjadi sumber penghasilan

bagi masyarakat yang mendiami kampung terapung tersebut.

v

TUJUAN

merancang Resor Terapung sebagai objek wisata
bahari yang tertata baik dan sekaligus menjadi sumber
pendapatan ekonomi penduduknya.

memaksimalakan
potensi bahari

dari kabupaten
Maluku Barat Daya
khususnya di
bidang pariwisata

menciptakan sebuah
industri wisata

dekat dan

melibatkan masyarakat
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